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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang pada dasarnya 

menggunakan pendekatan deduktif-induktif. Pendekatan ini berangkat dari 

suatu kerangka teori, gagasan para ahli, ataupun pemahaman peneliti 

berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi 

permasalahan-permasalahan beserta pemecahan-pemecahannya yang 

diajukan untuk memperoleh pembenaran dalam bentuk dukungan data 

empiris di lapangan. Atau dengan kata lain, penelitian kuantitatif berangkat 

dari paradigma teoritik menuju data dan berakhir pada penerimaan atau 

penolakan terhadap teori yang digunakan.1 Peneliti menggunakan penelitian 

kuantitatif untuk memperoleh signifikansi hubungan antara variabel yang 

diteliti yaitu signifikansi penggunaan metode mind mapping dan hasil 

belajar. 

2. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian 

eksperimen yaitu suatu penelitian yang bertujuan meramalkan dan 

menjelaskan hal-hal yang terjadi atau yang akan terjadi diantara variabel-

                                                           
1
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Surabaya: Permada Media, 2004), 

hal. 38 
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variabel tertentu melalui upaya manipulasi atau pengontrolan variabel-

variabel tersebut atau hubungan di antara mereka, agar ditemukan 

hubungan, pengaruh atau perbedaan salah satu atau lebih variabel.2 Dalam 

penelitian ini, desain yang digunakan adalah Quasi Eksperimental Design 

atau biasa disebut sebagai eksperimen semu. Upaya untuk memanipulasi 

variabel penelitian dalam penelitian eksperimen adalah kekhasan utama 

proses-proses penelitian eksperimen. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan dua kelas yaitu kelas VIII F dan kelas VIII G, yang mana 

kelas VIII G berkedudukan sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII F 

sebagai kelas kontrol. Pada akhir proses belajar mengajar kedua kelas diberi 

post test untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa terkait materi 

yang telah diberikan. 

B. Variabel Penelitian 

Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.3 Dalam penelitian ini terdapat 

dua variabel, yaitu :  

1. Variabel Bebas (Independent variabel) adalah variabel yang menjadi sebab 

atau mempengaruhi timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu metode pembelajaran mind 

mapping, yang kemudian dalam penelitian ini disebut sebagai X.  

                                                           
2
 Ibid., hal.49 

3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hal. 64 
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2. Variabel Terikat (dependent variabel) adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel terikat adalah hasil belajar yang kemudian dalam 

penelitian ini dinamakan sebagai variabel Y. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi berasal dari bahasa inggris yaitu population yang berarti 

jumlah penduduk. Populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) 

dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, 

udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya.4 Adapun populasi 

dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Blitar tahun 

ajaran 2017/2018 yang berjumlah 366 siswa. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.5 Sampel 

adalah suatu prosedur pengambilan data di mana hanya sebagian populasi 

saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat dan ciri yang 

dikehendaki dari suatu populasi.6 Sampel digunakan untuk 

menggeneralisasikan hasil penelitian. Seperti halnya dalam penelitian ini, 

siswa yang digunakan sebagai sampel penelitian adalah siswa kelas VIII F 

sebagai kelas kontrol yang berjumlah 40 siswa yang terdiri dari 16 siswa 

laki-laki dan 24 siswa perempuan dan kelas VIII G sebagai kelas 

                                                           
4
 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: dilengkapi dengan perbandingan 

perhitungan manual &SPSS, (Jakarta: Kencana, 2013), hal. 30 
5
 Suharsimi Arikunto, Prosedur . . . , hal. 174 

6
 Syofian Siregar, Metode Penelitian . . ., hal. 30 
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eksperimen yang berjumlah 40 siswa terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 23 

siswa perempuan. 

3. Teknik sampling 

Teknik pengambilan sampel ada dua yaitu random sampling atau 

sampel acak dan non random sampling atau sampel tidak acak. Dalam 

random sampling semua anggota populasi mendapatkan kesempatan yang 

sama untuk terpilih sebagai sampel.7 Sedangkan non random sampling 

kemungkinan sesuatu terpilih menjadi anggota sampel tidak diketahui. Oleh 

karenanya sampel yang diambil tidak dapat dikatakan sebagai sampel yang 

mewakili sehingga sulit apabila dipergunakan untuk melakukan generalisasi 

diluar sampel peneliti. Dalam penelitian ini menggunakan teknik random 

sampling dikarenakan peneliti menginginkan hasilnya bisa dijadikan ukuran 

untuk mengestimasikan populasi. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan 

informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif.8 Data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa data hasil tes siswa, data 

dokementasi, hasil observasi 

 

 

 

                                                           
7
 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk praktis untuk peneliti pemula, 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2006), hal. 57 
8
 Syofian Siregar, Metode Penelitian . . ., hal. 16 
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2. Sumber data 

Sumber data adalah semua informasi baik yang merupakan benda 

nyata, sesuatu yang abstrak, peristiwa/gejala baik secara kuantitatif ataupun 

kualitatif.9 

a) Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama di 

lokasi penelitian atau objek penelitian.10 Adapun yang merupakan sumber 

data primer dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII F dan VIII G yang 

dijadikan sebagai sampel. 

b) Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 

sekunder dari data yang kita butuhkan. Data-data tersebut diperoleh 

peneliti melalui hasil dokumentasi dan observasi. Dalam penelitian ini 

yang merupakan sumber data sekunder adalah guru matematika, Kepala 

Sekolah serta staf yang ada di MTsN 2 Kota Blitar serta hasil 

dokumentasi tentang profil sekolah. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh dan alat-alat 

yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya.11 Teknik 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah tes 

hasil belajar, observasi dan dokumentasi. 

1. Tes  

                                                           
9
 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian. . . , hal. 44 

10
 Burhan Bungin, Metodologi . . . , hal. 122 

11
 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2005), hal. 73 
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Tes merupakan serentetan pertanyaan yang dipergunakan untuk 

mengukur ketrampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok.12 Biasanya metode tes yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah untuk mengukur ada atau 

tidaknya serta besarnya kemampuan dasar atau prestasi seseorang sebagai 

subyek dalam penelitian.13 Metode ini dilakukan oleh peneliti untuk 

memperoleh data berupa skala rasio yang menunjukkan hasil belajar siswa. 

Data dari tes tersebutlah yang akan menunjukkan sampai dimana siswa 

menguasai materi yang telah disampaikan oleh peneliti dengan metode mind 

mapping kepada kelas VIII G sebagai kelas eksperimen dan untuk kelas 

VIII F sebagai kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran 

konvensional.  

Sebelum tes diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol, tes 

perlu diuji dulu validitas dan reliabilitasnya.  

a. Pengujian Validitas  

Validitas alat ukur adalah akurasi alat ukur terhadap yang diukur 

walaupun dilakukan berkali kali dan dimana-mana. Dalam penelitian ini 

pengujian validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian 

menggunakan validitas ahli dan menggunakan rumus hitung Pearson 

Product Moment. Validitas ahli adalah validitas yang dikonsultasikan 

dengan ahli. Para ahli diminta pendapatnya untuk instrumen yang sudah 

disusun, selanjutnya ahli akan memberikan keputusan untuk perbaikan 

                                                           
12

 Suharsimi Arikunto, Prosedur . . . , hal. 193 
13

 Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi dan 

Praktis, (Jakarta: PT. Indeks, 2009), hal. 104 
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atau tanpa perbaikan. Adapun rumus Pearson Product Moment yang 

digunakan untuk menghitung validitas tiap butir soal adalah sebagai 

berikut:  R hitung =
        –          

√{            } {            }
 

b. Pengujian Reabilitas 

Reliabilitas alat ukur adalah ketepatan atau keajegan alat ukur tersebut 

dalam mengukur apa yang diukurnya. Artinya, kapanpun alat ukur 

tersebut digunakan akan memberikan hasil ukur yang sama. Adapun 

salah satu rumus yang digunakan untuk mengukur keajegan butir 

soal berupa uraian adalah menggunakan rumus KR 21 sebagai berikut : 

ri = 
  

      
 { 1 – 

   –  

     
 } 

keterangan: 

k = jumlah item dalam instrumen 

M = skor total 

s
2

t = varians total 

2. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.14 Di dalam 

melaksanakan dokumentasi ini, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis 

seperti buku-buku, majalah, catatan harian, dan lain-lain.15 Dengan 

menggunakan metode dokumentasi diharapkan peneliti dapat memperoleh 

dokumentasi mengenai nama yang dijadikan sebagai sampel penelitian, 

dokumentasi nilai ulangan akhir semester (UAS) siswa yang akan dijadikan 

                                                           
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi. . ., hal. 82 
15

 Suharsimi Arikunto, Prosedur . . . , hal. 201 
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data untuk menilai homogenitas kelas, struktur organisasi MTsN 2 Kota 

Blitar dan data guru matematika di MTsN 2 Kota Blitar. 

F. Analisis Data  

Analisis data adalah proses yang mengorganisasikan dan mengurutkan 

data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.16 

Dalam statistik, teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui koefisien 

perbedaan antara dua buah distribusi data adalah dengan menggunakan analisis 

uji-t (t-Test). Sebagai uji prasyarat sebelum dilakukan uji-t, terlebih dahulu 

harus dilakukan uji homogenitas dan uji normalitas. Uji homogenitas dilakukan 

berdasarkan nilai matematika pada raport siswa kelas VIII F dan VIII G 

semester ganjil. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Adapun metode statistika untuk 

menguji normalitas data dalam penelitian ini adalah menggunakan uji Shapiro 

Wilk. Dalam hal ini uji normalitas dilakukan pada kedua kelas baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol, hasil dari post-test akan diuji untuk 

mengetahui kenormalan distribusi datanya. Setelah diketahui data berdistribusi 

normal, maka langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis penelitian dengan 

menggunakan analisis uji-t.  

 

 

 

                                                           
16

 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistika, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), 

29-30 
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1. Pengujian Persyaratan Analisis 

Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut terlebih dahulu dilakukan uji 

persyaratan analisis. Untuk uji persyaratan analisis meliputi uji normalitas 

dan uji homogenitas 

a. Uji Normalitas 

H0 : data berdistribusi normal 

H1 : data berdistribusi tidak normal 

Kemudian pilih nilai |P(     i) – S ( i)| terbesar, lihat tabel 

Kalmogorov-Smirnov (K–S) dengan n (banyak jumlah data) dengan   = 

0,05 yang menghasilkan nilai tabel.  

Pengambilan Keputusan jika |P(     i) – S ( i)|   Nilai tabel terima H0 

|P(     i) – S ( i)|   Nilai tabel tolak H0 

b. Uji Homogenitas 

H0 : keragaman data homogen 

H1 : keragamaan data tidak homogen 

Fhitung =  
  

 

  
  ,       

Ftabel = (0,05, db1,db2) 

Keterangan : db = n – 1 

db1 = simpangan baku yang besar 

db2 = simpangan baku yang kecil 

Fhitung < F tabel terima Ho 

Fhitung  ≥ F tabel tolak Ho 
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c. Analisis Uji Hipotesis 

Untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

analisis uji beda teknik t-Test. Teknik t-Test adalah teknik statistik yang 

dipergunakan untuk menguji signifikansi pebedaan dua buah mean yang 

berasal dari dua buah distribusi. Bentuk rumus t-Test adalah sebagai 

berikut: 


























11 2

2

2

1

2

1

21

n

SD

n

SD

XX
testt  

Keterangan : 

1X   = Mean pada distribusi sampel 1 

2X  = Mean pada distribusi sampel 2 

2
1SD = Nilai varian pada distribusi sampel 1 

2
2SD = Nilai varian pada distribusi sampel 2 

   = Jumlah individu pada sampel 1 

    = Jumlah individu pada sampel 2 

dengan : 

 21

1

2

12

1 X
N

X
SD 


 dan  22

2

2
22

2 X
N

X
SD 



 

Untuk derajad kebebasan atau db dari tes signifikasi dalam t-test 

adalah n – 2, dasar taraf signikasi 5% dan 1%. Kriteria pengujian adalah Ha 

diterima jika t-test  lebih besar dari pada t-tabel, berarti Ho ditolak. Begitu 

juga sebaliknya Ho diterima  jika t-test lebih kecil dari pada t-tabel, berarti 
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Ho diterima dan Ha ditolak. Selain itu peneliti juga menggunakan program 

komputer SPSS 16.0 for windows.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


